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Abstract: Education is one of the key aspects in the development of a 

society. Among them, it functions to build society, create cultural 

transformation, produce skilled workers, create tools for social 

control. However, there is moral degradation in society, including; 

The rise in cases of corruption, non-compliance with the law, violence 

and bullying, intolerance between religions, ethnicities and groups 

indicates that there are problems in education in society. This 

phenomenon is very rarely found in Kampung Naga. This is the 

background to this research. The aim is to analyze what educational 

practices exist in Kampung Naga using Ki Hajar Dewantara's 

tricenter theory of education. The research method used is 

ethnography and is complemented by literature study. The results of 

this research suggest that all educational practices in the village have 

a synergy of the three elements; be it family, school and community.  

From these educational practices, the people of Kampung Naga have 

succeeded in maintaining their identity. Maintaining the culture and 

customs that have been passed down from our ancestors. And can 

prevent the influence of foreign cultures and strange trends that 

develop on social media.  

 

Abstrak: Pendidikan merupakan salah satu aspek kunci dalam 

pembangunan suatu masyarakat. Diantaranya berfungsi untuk 

membangun masyarakat, menciptakan transformasi budaya, 

Menghasilkan tenaga kerja ahli, menciptakan alat kontrol sosial. 

Namun, adanya degradasi moral dalam masyarakat diantaranya; 

maraknya kasus korupsi, ketidak patuhan hukum, kekerasan dan 

bullying, intoleransi antar agama, suku dan golongan mengindikasikan 

adanya permasalahan dalam pendidikan pada masyakat. Fenomena 

tersebut sangat jarang ditemukan di Kampung Naga. Hal tersebut 

menjadi latar belakang penelitian ini. Tujuannya adalah menganalisis 

apa saja Pratik pendidikan yang terdapat di Kampung Naga dengan 

teori tripusat pendidikan Ki Hajar Dewantara. Metode penelitian yang 

digunakan adalah etnografi dan dilengkapi dengan studi pustaka. Hasil 

penelitian ini mengemukakan bahwa semua praktik pendidikan yang 

ada di kampung memiliki sinergi dari ketiga elemen; baik itu keluarga, 

sekolah, dan masyarakat.  Dari praktik pendidikan tersebut, 

masyarakat Kampung Naga berhasil mempertahankan jati diri. 

Menjaga budaya dan adat istiadat yang sudah diwariskan oleh leluhur. 

Serta dapat mencegah pengaruh budaya asing dan tren-tren aneh yang 

berkembang di media sosial.  
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PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan salah satu aspek kunci dalam pembangunan suatu masyarakat. Hal 

tersebut dapat dilihat dari salah satu fungsi pendidikan adalah membangun masyarakat, 

menciptakan transformasi budaya, Menghasilkan tenaga kerja ahli, menciptakan alat kontrol 

sosial. Sehigga masyarakat terus berkembang secara berkelanjutan (Sujana, 2019). 

Pendidikan merupakan sebuah ranah kolaboratif. Sehingga perlu berbagai aspek untuk 

menciptakan sebuah lingkungan pendidikan yang baik. Hal tersebut selaras dengan konsep yang 

dicetuskan oleh Ki Hajar Dewantara, yaitu konsep tripusat pendidikan. Tiga pilar utama dalam 

dalam pendidikan adalah alam keluarga, alam perguruan (sekolah), dan alam pergerakan pemuda 

(masyarakat). Ketiga aspek tersebut harus sinergis dan sejalan (Sapdi, 2022).  

Namun, adanya degradasi moral dalam masyarakat diantaranya; maraknya kasus korupsi, 

ketidak patuhan hukum, kekerasan dan bullying, intoleransi antar agama, suku dan golongan. 

Belum lagi pesatnya perkembangan teknologi. Menyebabkan anak kecanduan games online, 

menciptakan gaya hidup hedonis dan konsumtif karena pengaruh media social, serta lunturnya 

sopan santun dalam bentuk penampilan dan sikap. Akibat meniru fasion dan gaya hidup dari 

budaya asing (Prihatmojo & Badawi, 2020). Hal  tersebut mengindikasikan adanya permasalahan 

dalam pendidikan pada masyakat.  

Bedasarkan hasil observasi  dan wawancara yang dilakukan dengan ketua adat Kampung 

Naga, bentuk bentuk degradasi moral tersebut sangat jarang ditemukan bahkan nihil di wilayah 

desa adat Kampung Naga. Semua penduduk Kampung Naga memiliki komitmen untuk menjaga 

budaya dan kearifan lokal yang diwariskan oleh leluhur mereka (Nurislaminingsih et al., 2022). 

Hal tersebut dapat dilihat dari  jumlah bangunan yang tidak bertambah dan listrik yang tidak boleh 

masuk, serta berbagai upacara adat yang masih terus dilakukan.  

Fenomena ini sangat menarik untuk dikaji lebih dalam. Menganalisis praktik pendidikan 

apa saja yang dilakukan sehingga dapat membentuk masyarakat yang memiliki kesadaran dalam 

memegang teguh adat leluhur dan menaati aturan budaya yang ada. Memang sudah ada beberapa 

penelitian terdahulu yang meneliti tentang pendidikan di Kampung Naga. Seperti penelitian yang 

dilakukan (Ruqayah, 2015) mengenai pola asuh pendidikan pada Kampung Naga. Ada juga 

penelitian dari (Robiah et al., 2022) tentang penyelenggaraan nilai agama dan moral anak usia 

dini pada kearifan lokal Kampung Naga. Namun belum ada yang menganalisis praktik pendidikan 

di Kampung Naga dari sudut pandang konsep tri pusat pendidikan Ki Hajar Dewantara. Maka 

dari itu artikel ini bertujuan untuk menganalisis praktik pendidikan yang diterapkan di kampung 

adat Kampung Naga menggunakan konsep tri pusat pendidikan Ki Hajar Dewantara. 

 

METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi etnografi yang dilaksanakan 

pada tanggal 7-8 Oktober 2023. Etnografi sendiri merupakan sebuah metode penelitian yang 

bertujuan memahami sebuah masyarakat yang sedang berkembang (Koeswinarno, 2015) yang 

dilakukan langsung ke lapangan. Kemudian data tersebut ditambah dengan menggunakan studi 

literatur. Studi literatur merupakan sebuah metode penelitian yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data dari teori, konsep, dan penelitian terdahuu yang berhubungan dengan 

penelitian yang dilakukan (Adlini et al., 2022). Bentuk data yang didapat bisa berupa jurnal 

ilmiah, buku maupun karya ilmiah lainnya.   

Sumber data pada penelitian ini adalah hasil wawancara dengan sesepuh dan warga 

setempat serta didukung oleh jurnal ilmiah yang terdapat pada google scholar. Tema artikel yang 

dicari adalah konsep tripusat pendidikan dan sistem pendidikan di Kampung Naga. Intrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi dan studi dokumentasi. 

Menggunakan landasan kerangka teori berupa konsep tri pusat pendidikan Ki Hajar Dewantara 

mengenai tiga elemen dalam pendidikan. Sehingga hasil analisis yang didapat akan menghasilkan 

apa saja praktik pendidikaan yang ada di Kampung Naga dan apakah mencakup ketiga elemen 

tersebut. Prosedur penelitian yang dilaksanakan meliputi: 1) mencari ide mengenai penelitian 

yang dilakukan, 2) menegaskan fokus  penelitian, 3) Melakukan pengambilan data dengan 
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wawancara dan observasi di Kampung Naga 4) Menambahkan data dari buku dan artikel-artikel 

jurnal ilmiah, 5) melakukan rekontruksi bahan dan membuat simpulan yang didapat dari data yang 

ada, 6) melakukan review atas data yang telah dianalisis dan menjawab tujuan penelitian, 7) 

merumuskan hasil penelitian (Tahmidaten & Krismanto, 2020). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tripusat Pendidikan 

Konsep tripusat pendidikan merupakan sebuah konsep pendidikan yang digagas oleh Ki 

Hajar Dewantara. Konsep ini mengacu kepada tujuan pendidikan (Tarigan et al., 2022) 

Terciptanya sebuah pendidikan yang baik memerlukan sinergitas dari ketiga elemen yaitu 

keluarga, sekolah, dan masyarakat.(Sukarman, 2020) karena dari ketiga elemen tersebut anak 

tumbuh. Sehingga membangun suasana yang positif untuk tumbuh kembang anak merupakan hal 

yang sangat krusial.  

Keluarga merupakan tempat pendidikan pertama bagi anak. Menjadi dasar pendidikan 

bagi anak. Pada alam keluarga, orang tua memiliki tanggung jawab dalam tiga bentuk pendidikan. 

Yaitu sebagai guru (penuntun), pengajar, dan suri tauladan (Amaliyah, 2021) Ketiga peran 

tersebut saling terkait dan tidak dapat dipisahkan. Dalam keluarga, anak belajar tentang cinta 

kasih, berkerjasama, disiplin serta interaksi antara pribadi yang intens (Saleh, 2020) Sehingga 

karakter dan kepribadian anak sebagian besar terbentuk dalam keluarga.  

Lembaga sekolah merupakan pusat pendidikan formal dalam tatanan sosial. Pendidikan 

sekolah memberikan pengalaman kepada siswa secara terstruktur dan berjenjang (Bariyah, 2019) 

Dengan bersekolah anak mendapatkan pengetahuan dari berbagai disiplin ilmu. Dilatih skill yang 

berguna untuk menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Pada akhirnya anak 

yang sudah melakukan pendidikan di sekolah diharapkan menjadi warga masyarakat yang baik, 

bermoral, bertanggung jawab serta menjadi bagian dalam peningkatan pembangunan di segala 

bidang kehidupan bernegara (Hidayati, 2016). 

Ki Hajar Dewantara memandang lembaga pendidikan sebagai sistem among. Guru 

merupakan pendidik yang tidak hanya memiliki kompetensi yang kompeten. Pendidik juga perlu 

memiliki jiwa pemimpin yang demokratis. (Rahmat Hidayat, 2021) Dengan tiga filosofi utama 

yaitu Ing Ngarso Suntolodo yang memiliki arti di depan menjadi teladan, Ing Madyo Mangun 

Karso memiliki arti yang tengah memberikan bimbingan, Tut Wuri Handayani memiliki arti di 

belakang memberikan dukungan. Hasil akhirnya, pendidikan memiliki fungsi menuntun anak 

untuk menemukan kodratnya sebagai manusia dan anggota masyarakat untuk mencapai 

keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya (Sugiarta et al., 2019). 

Masyarakat merupakan lingkungan yang memiliki peran besar dalam tumbuh kembang 

anak.  Masyarakat merupakan kumpulan individu yang hidup dalam wilayah yang sama dan 

memiliki ikatan sosial yang kuat. (Saeful & Ramdhayanti, 2020) Masyarakat berperan besar 

dalam perkembangan kecerdasan jiwa dan budi pekerti pada anak. Dalam masyarakat yang sehat 

perlu adanya tokoh yang menjadi guru sebagai panutan dan suri tauladan (Sapdi, 2022) Sehingga 

menjadi contoh bagi anak dalam mengembangkan budi perkerti.  

Dalam masyakarat, Ki Hajar Dewantara memiliki Konsep Neng-Ning-Nung-Nang 

(Sapdi, 2022) Neng memiliki arti meneng yang bermakna ketentraman lahir yang diwujudkan 

oleh suasana fisik. Hal ini dapat dilihat dari emosi yang stabil, kondusif dan tenang. Ning memiliki 

arti Wening yang bermaka ketentraman batin dan kejernihan nurani. Memiliki pemikiran yang 

rasional dan menyelesaikan masalah dengan logis dan runut. Nung memiliki arti Hanung yang 

bermakna kebesaran jiwa dan luasnya wawasan. Legowo menerima kritik, bersikap optimis, serta 

selalu memandang hari depan dengan penuh harapan dan jiwa besar. Nang memiliki arti menang 

yang bermakna kemenangan moral dan kemenangan fisik. Kemenangan ini dicapai ketika sudah 

menerapkan Neng-Ning-Nung tanpa merugikan pihak lain. Konsep kemenangan terhadap 

kesulitan, ujian, penindasan, penyelewengan, penghinaan, kemiskinan, kebodohan, 

kemungkaran. 
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Kampung Naga 

Berdasarkan letak geografisnya, Kampung Naga berada di Provinsi Jawa Barat, 

Kabupaten Tasikmalaya, Kecamatan Salawu, Desa/Kelurahan Neglasari. Letak Kampung Naga 

sekitar satu kilometer dari jalan raya dengan kondisi jalan yang menurun karena berada di lembah. 

Wilayahnya dikelilingi oleh sungai, empang, hutan dan bukit. Bagian barat, Kampung Naga 

berbatasan dengan Bukit Naga. Bagian timur berbatasan dengan Sungai Ciwulan dan Hutan 

Lindung. Sebelah selatan berbatasan dengan jalan raya bukit dan Tasikmalaya-Bandung 

(Qodariah & Armiyati, 2013). 

Secara keseluruhan, luas pemukiman Kampung Naga adalah 1,5 hektare (Ningrum, 2012) 

dengan banyak bangunan yang sudah ditentukan, yaitu sejumlah 110 buah. Bangunan tersebut 

diantaranya rumah warga, balai patemon, masjid, rumah ageng, leuit. Rumah warga semuanya 

memiliki arah yang sama. Membujur dari barat ke timur dengan pintu rumah berada di utara atau 

di selatan.  

Berdasarkan demografisnya Kampung Naga selalu mempertahankan jumlah kepala 

keluarga yang tinggal berjumlah 100 kepala keluarga. Menurut penuturan mang Heri selaku 

penduduk Kampung Naga, jika ada anggota keluarga yang akan menikah maka akan 

dimusyawarahkan siapa yang berada di Kampung Naga siapa yang keluar dari kampung. Sering 

kali pihak orang tua yang keluar dari kampung dan yang muda bertahan di kampung. Tujuannya 

agar yang muda dapat lebih memahami adat istiadat yang ada di kampung. 

Mata pemcaharian masyarakat Kampung Naga mayoritas adalah petani. Sawah dan 

ladang yang mereka tanami tidak jauh dari pemukiman. Adapun tamanan yang biasa ditanam 

adalah padi serta beberapa jenis sayuran (Nursalis et al., 2018) Hasil padi yang didapat biasanya 

langsung dikumpulkan di leuit. Menurut Mang Ijad, selain menjadi petani, beberapa masyarakat 

Kampung Naga juga biasa membuat kerajinan berbahan dasar bambu. Jenis kerajinan yang dibuat 

berupa perabotan rumah tangga.  

Sistem pemerintahan yang ada di Kampung Naga cukup unik. Hal ini disebabkan karena 

adanya dua sistem yang pakai dan saling berkerja sama yaitu sistem adat dan sistem resmi dari 

pemerintahan. Sistem adat pada Kampung Naga memiliki beberapa jabatan yang memiliki fungsi 

mengatur masyarakat Kampung Naga secara adat. Jabatan tersebut diantaranya punduh adat 

(ketua adat), kuncen,dan lebe (Nurohman & Gunawan, 2019). Sedangkan untuk sistem resmi 

pemerintahan sama seperti daerah lainnya yaitu ketua RT, ketua RW, dan Kepala Kampung.  

Dalam pelaksanaanya, punduh adat memiliki tugas mengatur seluruh aktivitas 

masyarakat Kampung Naga terutama dalam ritual adat. kuncen memiliki tugas menjadi pemimpin 

dalam setiap pelaksanaan upacara adat (Purnama, 2021) sedangkan lebe memiliki tugas untuk 

mengurusi jenazah warga Kampung Naga yang meninggal. Jadi seluruh rangkaian prosesi 

pemakaman di Kampung Naga menjadi tanggung jawab dari lebe. (Nurohman & Gunawan, 

2019). 

Sistem kepercayaan yang dianut oleh masyarakat Kampung Naga adalah Agama Islam. 

Sedangkan untuk pelaksanaannya terdapat akulturasi dengan adat dan Kebudayaan Sunda. Dalam 

masyarakat Kampung Naga terdapat konsep tri tangtu buana. Konsep ini memiliki tiga komponen 

yaitu tuhan, alam semesta, dan manusia (Fairuzahira et al., 2020). 

Dalam masyarakat Kampung Naga memiliki sebuah ritual keagamaan bernama hajat 

sasih. Hajat sasih sendiri merupakan sebuah upacara adat yang dilakukan oleh seluruh warga sa-

naga. Baik yang berada di Kampung Naga maupun di luar Kampung Naga. Tujuan dari upacara 

hajat sasih adalah memohon keselamatan dan keberkahan kepada tuhan yang maha esa serta 

ungkapan rasa syukur atas semua nikmat yang sudah diberikan (Sukmayadi et al., 2022). 

pelaksanaan hajat sasih dilakukan sebanyak enam kali selama satu tahun. Diantaranya adalah 

Bulan Muharam untuk menyambut tahun baru Hijriah, bulan Maulud untuk memperingati hari 

kelahiran Nabi Muhammad SAW, bulan Jumadil Akhir untuk memperingati pertengahan bulan 

Hijriah, Bulan Nisfu Sya’ban untuk menyambut bulan suci romadhan, bulan Syawal untuk 
menyambut hari raya Idul Fitri, dan bulan Zulhijah untuk menyambut hari raya Idul Adha 

(Harashani, 2018). 
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Masyarakat Kampung Naga mau menerima inovasi dan perkembangan teknologi yang 

ada. Namun hal tersebut harus selaras dengan adat istiadat yang berlaku (Karwati & Mustakim, 

2018) Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Mang Heri selaku warga Kampung Naga bahwa 

selama tidak melanggar adat dan mengubah tatanan kehidupan budaya dan adat maka teknologi 

dan inovasi diperbolehkan. Sedangkan jika mengubah adat dan merusak lingkungan maka 

dilarang. Hal tesebut dapat dilihat dari diperbolehkannya HP karena kepentingan pembelajaran 

daring serta fungsi-fungsi lain yang menunjang kehidupan. Sedangkan untuk pelarangan listrik 

dilakukan karena memiliki lebih banyak dampak negatif jika dipasang.  

Kesimpulannya, masyarakat Kampung Naga merupakan sebuah masyarakat adat yang 

masih memegang teguh nilai nilai adat dan kearifan lokal yang diwarisi oleh leluhur. Hal tersebut 

tercermin dari interaksi antar warga, interaksi warga dan lingkungan, sistem pertanian, bangunan, 

kebudayaan, serta pengolahan lahan yang masih berpedoman pada tradisi leluhur (Heryadi & 

Miftahudin, 2023) Kearifan lokal tersebut kemudian dihayati, dipraktikan, serta diwariskan dari 

generasi ke generasi sehingga membentuk sebuah masyarakat yang memiliki kesadaran tinggi 

akan budayanya sendiri (Swaradesy, 2020). 

 

Praktik Pendidikan Keluarga di Kampung Naga 

keluarga di Kampung Naga sebenarnya memiliki kesadaran tinggi akan pendidikan. Baik 

itu pendidikan formal mengenai sekolah maupun pendidikan non formal mengenai adat istiadat, 

kearifan lokal, serta budaya dari leluhur. Hal ini diperkuat dengan keterangan Mang Ijad selaku 

warga dari Kampung Naga yang menjelaskan bahwa anak-anak Kampung Naga dapat bersekolah 

sejauh atau setinggi mungkin. Tapi jika sudah di adat harus mempertahankan kelokalan. 

Mempertahankan gaya hidup bukan hidup gaya. Minimal ulah poho kana purwadaksa. Awal dan 

akhir. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Ruqayah, 2015) mengenai Pola asuh 

keluarga pada masyarakat Kampung Naga dapat disimpulkan sebagai berikut; pola asuh pada 

masyarakat Kampung Naga memiliki pengaruh berdasarkan mata pencahariannya. Keluarga 

petani secara garis besar memiliki kecenderungan menerpkan pola asuh otoriter sedangkan 

keluarga pedagang, pengrajin, dan pemandu lebih demokratis dalam menerapkan pola asuh, 

walaupun dalam beberapa aspek menganut pola asuh otoriter. Terutama dalam penanaman nilai-

nilai budaya dan tradisi, kekerabatan serta kedisiplinan. Hal tersebut terwujud dalam bentuk 

anjuran dan larangan yang mengacu pada kata pamali. 

Keluarga Kampung Naga jika dilihat dari unsur penuntun memiliki beberapa praktik yang 

dapat diidentifikasi. Diantaranya sebagai berikut; Mang Heri selaku pemandu memaparkan 

masyarakat Kampung Naga memiliki satu aturan adat yang unik. Aturan tersebut membatasi 

jumlah keluarga yang tinggal di Kampung Naga. Hal tersebut menyebabkan perlu adanya 

keluarga yang pindah ke luar Kampung Naga jika dalam keluarga tersebut ada yang menikah. 

Biasanya untuk menentukan siapa yang pindah akan diadakan musyawarah dalam keluarga 

tersebut. Namun seringkali yang pindah merupakan orang tua dari anak yang baru menikah.  

Secara tidak langsung peristiwa tersebut merupakan bentuk tuntunan. Mang Heri selaku 

warga Kampung Naga menjelaskan, peristiwa tersebut memiliki tujuan agar pasangan keluarga 

baru dapat memahami lebih dalam adat dan budaya yang ada di Kampung Naga. Bentuk 

pelaksanaannya dengan memberikan pembiasaan dan pengalaman langsung bagi pasangan muda 

untuk mengenal lebih dalam semua adat istiadat dan tradisi yang ada di Kampung Naga. Hal ini 

selaras dengan penelitian yang dilakukan (Hasanah et al., 2022) bahwa pembiasaan sangat efektif 

untuk membangun sikap dan perilaku baik.  

Dalam pengajaran, keluarga di Kampung Naga memang tidak mengajarkan ilmu-ilmu 

formal yang biasanya diajarkan oleh sekolah. Untuk pembelajaran mengaji pun, mayoritas warga 

Kampung Naga mempercayakan pada tokoh pendidik yang ada di masyarakat. Biasanya 

dilaksanakan setelah sholat magrib (Robiah et al., 2022). Namun masyarakat Kampung Naga 

memberikan pembelajaran berupa nilai-nilai yang menjadi bekal hidup bagi anak-anak Kampung 

Naga. Salah satunya adalah bentuk menejemen waktu. Ibu O dan Ibu Y selaku ibu di Kampung 
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Naga memiliki kesamaan dalam mendidik anak. Mereka berdua menerapkan batasan yang jelas 

untuk kegiatan anak. Semua terjadwal serperti pagi sampai siang anak sekolah, siang sampai sore 

anak main, magrib anak mengaji, habis isya sampai jam 9 malam diberikan waktu bermain HP, 

kemudian tidur. Mengenai anjuran dan larangan pamali orang tua secara berkala terus menerus 

mengingatkan dan memberikan pemahaman sampai hal tersebut menjadi pemahaman bagi anak.  

Jika dilihat dari sudut pandang suri tauladan, keluarga Kampung Naga banyak 

memberikan contoh baik pada anak. Mang Heri selaku masyarakat Kampung Naga menjelaskan 

orang tua dalam keluarga selalu memberikan contoh dalam setiap aktifitas dan kegiatan sehingga 

menjadi tauladan bagi anak. Hal ini juga dikuatkan oleh penjelasan dari ketua adat bahwa anak 

Kampung Naga tidak pernah ditakut-takuti oleh hukuman atau diberikan iming-iming hadiah. 

Anak dibiarkan memahami sendiri cotoh dan suri tauladan yang sudah diberikan oleh orang tua 

sehingga nanti pemahaman yang tumbuh memang datang dari kesadaran diri sendiri. Konsep 

tersebut dikuatkan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Makhmudah, 2018) yang menyatakan 

bahwa salah satu fungsi keluarga adalah memberikan perbuatan, kegiatan, dan perkataaan yang 

dapat dicontoh dan diteladani oleh anak karena anak merupakan seorang peniru yang ulung.   

 

Praktik Pendidikan Sekolah di Kampung Naga 

Sebenarnya jika dilihat dari kacamata tripusat pendidikan, masyarakat Kampung Naga 

bukan pelaku utama dalam alam pendidikan. Hal ini dapat dilihat tidak adanya sekolah di 

Kampung Naga, baik itu SD, SMP, SMA. Namun tidak seperti masyarakat adat Baduy Dalam 

yang tidak memperbolehkan warganya sekolah. Masyarakat Kampung Naga sangat mendukung 

adanya pendidikan. Masyarakat Kampung Naga memiliki peran sebagai peserta didik untuk anak-

anak dan wali murid bagi orang tua.  

Bentuk dukungan dari masyarakat Kampung Naga mengenai pendidikan formal dapat 

dilihat dari beberapa tindakan. Diantaranya adalah; selalu mengusahakan fasilitas tentang 

pendidikan. Hal tersebut dapat dilihat dengan diperbolehkan adanya HP untuk pembelajaran 

daring. Padahal masyarakat Kampung Naga sendiri sangat selektif akan penggunaan teknologi. 

Mang Heri selaku penduduk Kampung Naga mengatakan masyarakat Kampung Naga selalu 

mendukung generasi muda untuk mencapai pendidikan setinggi-tingginya. Asalkan memiliki 

kemauan dan kemampuan.  

Secara tidak sadar, sebernarnya masyarakat Kampung Naga sudah menerapkan salah satu 

falsafah pendidikan Ki Hajar Dewantara yaitu Tut Wuri Handayani. Artinya memberikan 

dorongan moral dan semangat kepada anak Kampung Naga (Suwahyu, 2018). Selalu berusaha 

memberikan pendidikan yang terbaik bagi generasi muda Kampung Naga. Sehingga anak 

Kampung Naga dapat melaksanakan kewajibannya selaku siswa dengan baik.   

 

Praktik Pendidikan Masyarakat di Kampung Naga  

Inti dari pendidikan pada masyarakat Kampung Naga adalah suri tauladan. Hal ini 

didasarkan pada keterangan Pak Ijad selaku warga Kampung Naga. Cara mengenalkan budaya, 

adat istiadat dan tradisi yang ada di Kampung Naga kepada anak dilakukan dengan mengajak 

langsung anak dalam kegiatan adat istiadat dan tradisi yang ada. Sehingga anak memiliki 

pengalaman langsung. Menjadi partisipan dalam setiap kegiatan.  

Jika dilihat dari sudut pandang tripusat pendidikan, wujud Neng yang berarti meneng 

dalam Kampung Naga dapat dilihat dari kondisi masyarakat yang tenang. Interaksi masyarakat 

yang sehat tanpa banyak terganggu oleh teknologi. Hal tersebut dipengaruhi oleh tidak adanya 

listrik sehingga minim alat eletronik di Kampung Naga. Walaupun HP sudah boleh masuk, namun 

karena akses isi dayanya jauh. Maka penggunaan HP juga menjadi lebih efesien dan tidak 

berlebihan.  

Unsur Wening yang ada di Kampung Naga dapat dilihat dari budaya pamali yang masih 

mengakar kuat. Seperti yang disampaikan oleh ketua adat Kampung Naga, bahwa pamali sudah 

menjadi bagian dari budaya yang menjadi tuntunan dan gaya hidup. Budaya pamali ini 

memberikan banyak dampak positif bagi masyarakat Kampung Naga. Penelitian dari (Gustiana 
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& Supriatna, 2021) mengungkapkan bahwa budaya pamali menjadi landasan ekologis bagi 

masyarakat Kampung Naga sehingga berdampak pada kelestarian hutan sampai saat ini. Budaya 

pamali juga dapat menjadi kontrol sosial di masyarakat (Sumartias et al., 2022). 

Wujud Hanung dalam masyarakat Kampung Naga tercermin dari kesadaran dan 

penerimaan bahwa teknologi memang tidak dapat dihindari. Sehingga masyarakat Kampung 

Naga menerima jika memang hidup berdampingan dengan teknologi. Contohnya adalah 

penggunaan gawai untuk pembelajaran daring. Namun hal tersebut tetap memiliki batasan. Tidak 

semua teknologi boleh masuk ke Kampung Naga. seperti yang diungkapkan Mang Heri, teknologi 

boleh digunakan oleh masyarakat Kampung Naga. Selama tidak melanggar adat, merubah tatanan 

kehidupan adat dan budaya maka diperbolehkan. Tapi kalo sudah merubah adat maka tidak boleh.  

Wujud akhirnya adalah menang. Konsep menang dalam masyarakat Kampung Naga ini 

adalah kemenangan dalam mempertahankan jati diri. Menjaga budaya dan adat istiadat yang 

sudah diwariskan oleh leluhur. Ditengah gempuran banyaknya budaya asing yang datang. Serta 

pengaruh media sosial yang meunculkan banyak tren-tren aneh. Masyarakat Kampung Naga tetap 

kukuh menjalankan kehidupan berlandaskan adat istiadat warisan leluhur. Diperkuat oleh hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Heryadi & Miftahudin, 2023) yang menyatakan bahwa nilai-nilai 

kearifan dan budaya yang diwariskan baik secara lisan maupun tertulis yang menjaga eksistensi 

masyarakat Kampung Naga dari berbagai perkembangan dari luar. 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Kampung Naga 

merupakan sebuah masyarakat adat yang masih memegang teguh nilai-nilai adat dan kearifan 

lokal yang diwarisi oleh leluhur. Kearifan lokal tersebut kemudian dihayati, dipraktikan, serta 

diwariskan dari generasi ke generasi sehingga membentuk sebuah masyarakat yang memiliki 

kesadaran tinggi akan budayanya sendiri. Hal tersebut ternyata tidak lepas dari praktik pendidikan 

yang dilakukan. Jika dilihat dari hasil analisis menggunakan kerangka teori tripusat pendidikan 

Ki Hajar Dewantara maka dapat disimpulkan bahwa tiga elemen dalam masyarakat Kampung 

Naga saling bersinergi untuk mendidik. Keluarga di Kampung Naga dapat menjadi guru 

(penuntun), pengajar, dan suri tauladan. Begitupun dalam unsur sekolah, walaupun masyarakat 

Kampung Naga bukan pelaku utama dalam alam pendidikan. Tetapi menerapkan salah satu 

filsafat Ki Hajar Dewantara yaitu tut wuri handayani. Terakhir dalam unsur masyarakat, 

masyarakat Kampung Naga secara tidak sadar menerapkan konsep Neng-Ning-Nung-Nang dari 

Ki Hajar Dewantara.  

Sinergi dari ketiga elemen mengenai praktik pendidikan yang menjadi salah satu faktor 

masyarakat Kampung Naga dapat mempertahankan jati diri. Menjaga budaya dan adat istiadat 

yang sudah diwariskan oleh leluhur. Ditengah gempuran banyaknya budaya asing yang datang. 

Serta pengaruh media sosial yang meunculkan banyak tren-tren aneh. Masyarakat Kampung Naga 

tetap kukuh menjalankan kehidupan berlandaskan adat istiadat warisan leluhur. Hasil Penelitian 

ini masih berupa konsep mengenai semua praktik pendidikan yang dilakukan di Kampung Naga. 

Sehingga diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menjadi landasan untuk penelitian lebih lanjut. 

Baik sebagai pengintegrasian praktik-ptraktik ini dalam lembaga sekolah formal, maupun 

penerapan nilai nilai yang terkandung hasil penelitian kepada kurikulum, atau media 

pembelajaran yang ada. 
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